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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum warokhmatulloh wabarokatuh. 

Teori dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber 

Daya Manusia, dimana menggali potensi ekonomi SDM dari 

bergagai perfektif Manajemen dan Ekonomi, yang didukung 

berbagai Teori dan Penerapan, diantaranya Teori dan penerapan 

yang terkait, Adalah sebagai berikut: Implementasi Pelaksanaan 

Manajemen Amdal dan Manajemen Limbah dalam Persfektif 

Manajemen Perizinan yang menerapkan berbagai Konsep dan 

pengertian mengenai Manajemen Perizinan, Manajemen, 

Manajemen Limbah, Manajemen Lingkungan, Manajemen 

Kesehatan Lingkungan, Pembangunan berkelanjutan Berwawasan 

Lingkungan, dengan memperhatikan Ekonomi Hijau dan Ekonomi 

Biru sangat penting untuk diterapkan sehubungan dengan 

terjadinya perubahan Iklim Lingkungan Ekstrim yang terjadi di 

Belahan Dunia saat ini, termasuk penerapannya pada Manajemen 

dan Ekonomi SDM pada Organisasi pemerintahan dan perusahaan.  

Paradigma New Public Management (NPM) atau Manajemen 

public baru merupakan paradigma yang mengadopsi pendekatan 

privat sector dalam manajemen usahanya ke proses adminitrasi 

pada sector publik. Pendekatan ini menggunakan teori pilihan 

public (public Choice) dalam pengambilan kebijakan dengan 

didukung profesionalisme manajer, Teori tersebut mendasari Teori 

dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia 

(MESDM).  

Pemahaman mengenai Pengertian Teori dan Implementasi 

Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia, berdasarkan 
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beberapa teori Manajemen menurut para ahli manajemen dan 

Pengertian Teori dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi 

Sumber Daya Manusia, dimana dapat dijelaskan dan disajikan 

dibawah ini, adalah sebagai berikut:  

Pengertian Manajemen, meliputi:  

• Menurut Dwight Waldo, Manajemen ialah tindakan yang 

ditujukan untuk memperoleh kerjasama yang rasional 

dalam suatu system administrasi.  

• Menurut G.R. Terry, Manajemen ialah pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama –sama 

orang lain.  

• Menurut Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Manajemen 

adalah pelaksanaan pekerjaan bersama-sama orang lain.  

Teori, Pengertian dan Penerapan Manajemen dan Ekonomi 

Sumber Daya manusia,  

Oleh karena itu, Menurut definisi para ahli Manajemen 

diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ;  

• Manajemen diperlukan untuk pencapaian tujuan dan 

pelaksanaan pekerjaan,  

• Manajemen merupakan system kerjasama yang kooperatif 

dan rasional.  

• Manajemen menerapkan prinsip-prinsip Efisiensi.  

• Manajemen tidak dapat dilepaskan daripada 

kepemimpinan (Pembimbingan).  

Di samping itu juga Konsep, Pengertian dan Penerapan Teori 

dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia 

mengenai Pengertian yang berkaitan dengan Teori dan 

Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia, di 

samping itu juga dapat diuraikan beberapa teori dan pengertian 

yang terkait dapat diuraikan sebagai berikut:  
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• Pengertian Administrasi dan Manajemen, a). Pengertian 

Administrasi, Menurut Sondang P Siagian, (2013), 

Administrasi didefinisikan sebagai keseluruhan proses 

kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang 

didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Unsur-unsur (Bagian-

bagian) dari administrasi, adalah sebagai berikut: (1). Dua 

orang manusia atau lebih, (2). Tujuan, (3). Tugas yang 

hendak dilaksanakan, (4). Sarana dan prasarana tertetntu. 

b). Pengertian Manajemen,  

• Pengertian Manajemen, Menurut G.R. Terry, Manajemen 

ialah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

melalui atau bersama –sama orang lain.  

• Pengertian AMDAL, Perizinan, Manajemen Amdal dan 

Manajemen Perizinan. AMDAL adalah kajian mengenai 

dampak penting rencana usaha/ kegiatan yang 

direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi 

proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan 

usaha dan/ atau kegiatan. AMDAL merupakan salah satu 

jenis Dokumen Lingkungan Hidup, Adapun jenis dokumen 

lingkungan hidup ada 5 (Lima), Adalah sebagai berikut 

yaitu: 1). Analisis mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL), 2). Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup - 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL), 3). 

Surat Pernyataan Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup (SPPL), 4). Dokumen Evaluasi 

Lingkungan Hidup (DELH), dan 5). Dokumen Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (DPLH).  

Oleh karena itu Menurut Widodo HL, (2025), Pengertian 

Manajemen Amdal, yaitu: Manajemen AMDAL adalah 

Proses pencapaian tujuan-tujuan kegiatan Kajian Analisis 

mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) yang 
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telah ditetapkan melalui atau bersama - sama orang lain. 

(Whl, 8 November 2025).  

• Pengertian Perizinan, Perizinan Adalah merupakan 

pemberian legalitas kepada seseorang atau pelaku usaha/ 

Kegiatan tertentu, baik dalam bentuk izin maupun tanda 

daftar usaha, Unsur-unsur dari perizinan, adalah sebagai 

berikut, yaitu: 1). Instrumen yuridis, 2). Peraturan 

perundang-undangan, 3). Organ pemerintah, 4). Peristiwa 

kongkrit, 5). Prosedur dan persyaratan.  

• Manajemen Perizinan adalah pelaksanaan pekerjaan dan 

kegiatan Penyelengaraan Perizinan bersama-sama orang 

lain, (Whl, 8 November 2025).  

• Pengertian Manajemen Pemerintahan, Menurut Sondang P. 

Siagian, mendefinisikan: Manajemen Pemerintahan adalah 

manajemen yang diterapkan dalam lingkungan aparatur 

pemerintahan atau aparatur Negara, tidak saja diartikan 

sebagai aparatur dari badan eksekutif, tetapi juga aparatur 

dari badan legislative dan yudikatif, serta baik yang berada 

pada tingkat pusat maupun yang berada pada tingkat 

daerah.  

• Pengertian Pelayanan Publik, Pelayanan public adalah 

suatu bentuk kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan public sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, (Kep Men PAN 

No. 63 tahun 2003).  

• Pengertian Manajemen Pelayanan Publik, Manajemen 

Pelayanan public merupakan proses penerapan ilmu dan 

seni untuk Menyusun rencana, mengimplementasikan 

rencana, mengoordinasikan dan menyelesaikan aktivitas-

aktivitas pelayanan demi tercapainya tujuan pelayanan, 

(Zaenal Mukarom dkk, 2015).  
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• Pengertian Ekonomi Hijau, Pada tahun 2011, United Nation 

Environmmental Program atau UNEP, mendefinisikan 

Ekonomi Hijau adalah Sistem dari kegiatan ekonomi yang 

memperhatikan kemungkinan dampak lingkungan untuk 

generasi mendatang.  

• Pengertian Ekonomi Biru, Ekonomi Biru adalah pendekatan 

untuk memanfaatkan sumber daya laut secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi, kesejahteraan 

Masyarakat dan Kesehatan ekosistem laut,  

• Pengertian Manajemen Kesehatan Lingkungan, Manajemen 

Kesehatan Lingkungan adalah Ilmu dan seni dengan 

menggunakan Sumber daya manusia (SDM) dan Sumber 

daya lainnya untuk pencapaian tujuan Program dan 

Kegiatan Kesehatan lingkungan melalui upaya penyehatan 

media lingkungan; pengamanan limbah, sampah, zat kimia 

berbahaya, pestisida, dan radiasi; pengendalian factor 

resiko lingkungan, vector dan binatang pembawa penyakit; 

penyelenggaraan kesehatan lingkungan dalam keadaam 

tertentu, (Widodo HL, 3 Agustus 2024).  

Konsep dan Pemahaman mengenai Pengertian Manajemen, 

disamping itu juga perlu dijelaskan mengenai pengertian yang 

terkait dengan Manajemen dan Kepemimpinan, yaitu Sistem 

Pemerintahan Khilafah Islam dan Kepemimpinan yang 

mengayomi, yang merupakan karya nyata tentang Konsep 

penerapam konsep manajemen yang ditemukan oleh Ahli 

manajemen Pendidikan yang merupakan putra terbaik bangsa 

Indonesia, yaitu: Ki Hajar Dewantoro, menginspirasi Penulis untuk 

menerapkan konsep dan teori manajemen dan kepemimpinan 

tersebut dalam melaksanakan fungsi organisasi dan menerapkan 

gaya kepemimpinan dalam mengelola organisasi baik yang ada di 

pemerintahan maupun pada organisasi social (HAKLI dan 

INKALINDO) serta di dunia Pendidikan (di Universitas Faletehan, 
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Serang Banten dan saat ini sebagai Direktur Pasca Sarjana Magister 

Manajemen di STIE IGI Jakarta), juga selama sebagai PNS Penulis 

pernah menjadi Pemimpin sebagai Kepala Seksi, kasubag, Ka 

Bagian, Sekretaris Dinas, Irban dan Camat di 3 (Tiga) Pemerintah 

Daerah (Pemda) selama 38 tahun, yaitu Pemda DKI Jakarta 14 

tahun, di Pemda Provinsi Banten selama 9 tahun dan di Pemda Kota 

Tangerang Selatan (Tangsel) selama 14 tahun, dengan pangkat 

terakhir sebagai PNS pangkat IV.C. Adapun konsep dan teori 

manajemen tersebut diatas terurai di bawah ini:  

Kepemimpinan yang mengayomi,  

Menurut Sokawati, 1989, dalam Rachmat, (2018, h. 19), Ki 

Hajar Dewantara menyampaikan pula operasional kepemimpinan 

yang mempunyai sifat mengayomi, identic dengan prinsip-prinsip 

dalam seni memerintah, yaitu “Ing ngarso sung tulodo” (pola 

panutan), “Ing madyo mangun karso” (Membangkitkan prakarsa), 

dan “Tut wuri handayani” (Mendorong bawahan). Arti Ing ngarso 

sung tulodo, menjadi seorang pemimpin harus mampu 

memberikan suri teladan bagi orang-orang disekitarnya; Arti Ing 

madyo mangun karso, seseorang pemimpin di tengah 

kesibukannya harus juga mampu membangkitkan atau 

menggugah semangat; sedangkan arti Tut wuri handayani, bahwa 

seseorang pemimpin harus memberikan dorongan moral dan 

semngat kerja dari belakang.  

 Sistem Pemerintahan Khilafah Islam,  

Menurut Imam Al Mawardi (2019),h.345, dalam Ahkam 

Sulthaniyah, bahwa: Orang pertama yang membuat Diwan 

(Administrasi) di dalam Islam adalah Khalifah Umar Bin Khattab.  

Menurut Rachmat (2019), h. 118, Untuk membangun tata 

pemerintahan yang baik menurut konsepsi islam adalah sebagai 

berikut:  
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• Menegakkan keadilan (equality),  

• Partisipasi Masyarakat (participation),  

• Tegaknya supremasi hukum (rule of law),  

• Transparansi (transparency),  

• Efektifitas dan efisiensi (effectiveness and efficiency),  

• Akuntabilitas (accountability),  

• Visi strategis (strategic vision).  

Visi strategis yang dikembangkan dalam kehidupan islam 

penerapan nilai-nilai akidah yang dibangun, kehidupan selalu 

dilandasi oleh aspek Ruhiyah sehingga terbentuk system penjagaan 

Ilahiah yang akan mengontrol setiap perilaku kehidupan politik, 

budaya, ekonomi, hukum, dan sebagainya. Pembangunan Visi ini 

akan menciptakan sistem pemerintahan yang baik secara total 

karena terdapat dukungan dari semua pihak tentang arti hidup 

yang sesungguhnya.  

Konsep dan Teori Manajemen dan kepemimpinan: Sistem 

Pemerintahan Khilafah Islam dan Kepemimpinan yang 

mengayomi, menjadi dasar utama Penulis dalam penyusunan buku 

ini tentang Manajemen Amdal dalam Persfektif Manajemen 

Perizinan.  

Pemahaman mendalam tentang Manajemen dan Ekonomi 

Sumber Daya Manusia juga berkaitan dengan beberapa pengertian 

yang terkait dengn manajemen dan Ekonomi, diantaranya adalah: 

Konsep dan Teori Manajemen Amdal dalam Persfektif Manajemen 

Perizinan, Konsep dan Teori Kepemimpinan, Konsep, Teori dan 

implementasi Manajemen SDM, Ekonomi SDM, dan Pengertian 

Ilmu Ekonomi dan Prinsip-prinsip Ilmu Ekonomi, sehingga dapat 

disimpulkan mengenai Pengertian dan Definisi yang terkait dengan 

Teori dan Aplikasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya 

Manusia, Adalah sebagai berikut:  

• Pengertian Pelayanan Publik,  

• Pengertian Ekonomi Hijau,  
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• Pengertian Ekonomi Biru,  

• Pengertian Manajemen pemerintahan,  

• Pengertian Pelayanan Kesehatan Lingkungan. Pelayanan 

kesehatan lingkungan adalah upaya penyehatan media 

lingkungan; pengamanan limbah, sampah, zat kimia 

berbahaya, pestisida, dan radiasi; pengendalian factor 

resiko lingkungan, vector dan binatang pembawa penyakit; 

penyelenggaraan kesehatan lingkungan dalam keadaam 

tertentu serta manajemen kesehatan lingkungan. (Permen 

PAN & RB No. 71/ 2021).  

• Pengertian Manajemen Kesehatan lingkungan,  

Dibawah ini dijelaskan juga mengenai Pengertian Manajemen 

Kesehatan Lingungam, sebagai berikut:  

Manajemen Kesehatan lingkungan adalah suatu seni yang 

melaksanakan dan mengatur system dari bagian Kesehatan 

Masyarakat untuk menopang keseimbangan ekologis antara 

manusia dan lingkungannya (Biotik dan abiotik) guna tercapainya 

kualitas hidup manusia yang sehat dan bahagia (Permen PAN & RB 

No. 71/ 2021),  

Penulis bersyukur dapat menyelesaikan Buku ke 6 (Enam) ini 

mengenai Manajemen Pemerintahan dan Manajemen Pelayanan 

Publik pada Organisasi dalam Perspektif Ekonomi Hijau dan 

Ekonomi Biru ini, karena berkat Karunia Tuhan Yang Maha Esa dan 

dukungan dari berbagai pihak, Yaitu:  

• Alhamulillah berkat karunia dari Allah SWT berupa nikmat 

Sehat, Selamat, Rizki dan Kesempatan sehingga penulisan 

buku ini berjalan dengan lancar dan baik,  

• Doa dan dukungan dari Istri saya: Hj. Tin Gustini,SH,MH 

dan Anak-anak saya Arvisyi: Muhamad Arief Febriatama 

Widodo, Widia Mafira Putri Widodo, Syifa Estiningtyas 

Putri Widodo, sehingga penulisan buku ini dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar, selesai dan tuntas,  
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• Dukungan dari Para sahabat: Ketum dan Jajaran PP HAKLI 

yang dikomandani oleh Prof. Dr.H. Arif Sumantri, S.K.M., 

M.Kes., Pengurus dan Jajaran HAKLI Banten dan 

Kabupaten/ Kota se Banten, Sahabat dari Universitas 

faletehan, Serang, Banten dan Sahabat dan rekan Dosen/ 

Tenaga Pengajar STIE IGI Jakarta, sehingga dapat selesai 

penulisan buku ini tepat waktu.  

Penulisan buku ini belum sempurna sehingga terdapat 

beberapa kekurangan, Penulis menyadari adanya keterbatasan dari 

Penulis dalam penuisan buku ini, sekiranya ada masukan dan saran 

yang diberikan akan penulis terima dengan senang hati, Penulis 

hanya memiliki semangat dan komitmen selebihnya Adalah dari 

Tuhan Yang Maha Esa sang Pencipta, tentu buku ini masih banyak 

kekurangan sebab Kesempurnaan hanya Milik Allah SWT atau 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Atas perhatian semuanya, Penulis haturkan terima kasih, 

Mohon maaf lahir bathin, Bravo untuk kita Bersama dan Salam 

Lestari Lingkungan dan Salam Semangat Pagi, dari Penulis: 

Widodo Hari Lusinto (WHL).  

 

Tangerang, Banten, Indonesia 

Februari 2026 
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01 

KONSEP, PENGERTIAN DAN PENERAPAN MANAJEMEN, 

ADMINISTRASI, ORGANISASI DAN KEPEMIMPINAN 

PADA MANAJEMEN DAN EKONOMI SUMBER DAYA 

MANUSIA 

ada penyajian pada Bab 1 ini disajikan ringkasan teori dan 

pengertian sesuai tema, Adalah sebagai berikut: 1). 

Pengertian Manajemen, Menurut G.R. Terry, Manajemen 

ialah pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui atau 

bersama –sama orang lain, dan Menurut Harold Koontz and Cyril 

O’Donnell, Manajemen adalah pelaksanaan pekerjaan bersama-

sama orang lain.; 2). Pengerian Administrasi, Menurut Sondang P 

Siagian, (2013), Administrasi didefinisikan sebagai keseluruhan 

proses kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang 
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didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Unsur-unsur (Bagian-bagian) dari 

administrasi, adalah sebagai berikut: (1). Dua orang manusia atau 

lebih, (2). Tujuan, (3). Tugas yang hendak dilaksanakan, (4). Sarana 

dan prasarana tertentu. dan Menurut The Liang Gie, Administrasi 

secara luas merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dalam suatu kerja untuk mencapai tujuan 

tertentu.; 3). Pengertian Organisasi, Menurut M. George dan 

Gareth Jones: Organisasi adalah kumpulan manusia yang bekerja 

Bersama untuk mencapai tujuan individu dan tujuan organisasi, 

Organisasi adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang 

berkumpul dalam wadah yang sama dan memiliki satu tujuan, 

Organisasi bukan sesuatu yang Tunggal dan bulat, tetapi organisasi 

didalamnya terdiri dari komponen-komponen lingkungan, 

informasi, perubahan, tujuan, ukuran, disain, pekerjaan dan 

lainnya,; 4). Pengertian Kepemimpinan: Kepemimpinan adalah 

penciptaan struktur yang memungkinkan orang – orang untuk 

ambil bagian dalam mencapai tujuan – tujuan yang bernilai 

(Dr.Woodrow Seaers)., Menurut Hasibuan M, 2005: Kepemimpinan 

adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, 

agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi.. Kepemimpinan adalah proses dimana 

seorang individu mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan 

mengilhami, memberi semangat, motivasi dan mengarahkan 

kegiatan – kegiatan mereka guna membantu tercapai tujuan 

kelompok atau organisasi., Kepemimpinan Merupakan Pengaruh 

antar person, dilakukan dalam suatu situasi, dan diarahkan melalui 

proses komunikasi, untuk pencapaian suatu tujuan atau lebih 

(Tannenbaum, weshler & Massarik, 1961)., dan Pengertian 

Manajemen Kepemimpinan, Manajemen Kepemimpinan 

merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif 

bagaimana seseorang melaksanakan Kepemimpinan dengan 

menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki serta dengan 
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selalu mengedepankan konsep dan aturan yang berlaku dalam 

ilmu manajemen, (Irham fahmi, 2021). 

A. Konsep, Pengertian dan Penerapan Manajemen 

1. Pengertian dan Penerapan Manajemen,  

Dibawah ini djelaskan dan disajikan mengenai beberapa 

Pengertian Manajemen, adalah sebagai berikut:  

• Menurut Dwight Waldo, Manajemen ialah tindakan yang 

ditujukan untuk memperoleh kerjasama yang rasional 

dalam suatu system adminiatrasi.  

• Menurut G.R. Terry, Manajemen ialah pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan melalui atau bersama –sama 

orang lain.  

• Menurut Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Manajemen 

adalah pelaksanaan pekerjaan bersama-sama orang lain.  

Oleh karena itu, Menurut definisi para ahli Manajemen 

diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ;  

• Manajemen diperlukan untuk pencapaian tujuan dan 

pelaksanaan pekerjaan,  

• Manajemen merupakan system kerjasama yang kkoperatif 

dan rasional.  

• Manajemen menerapkan prinsip-prinsip Efisiensi.  

• Manajemen tidak dapat dilepaskan daripada 

kepemimpinan (Pembimbingan).  

2. Penerapan Fungsi Manajemen,  

Menurut Ahli Manajemen George R Terry bahwa Fungsi 

manajemen disingkat Planning, Organizing, Actuating dan 

Controlling (POAC), dengan uraian sebagai berikut:  
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Perencanaan (Planning),  

Pengertian Perencanaan, Perencanaan adalah Menetapkan 

tujuan jangka pendek dan jangka Panjang serta menentukan 

Tindakan yang diperlukan untuk mencapainya.  

Pengorganisasian (Organizing),  

Pengertian Pengorganisasian, Pengorganisasian yakni 

Menata sumber daya dan aktivitas untuk melaksanakan rencana 

yang telah ditetapkan.  

Penggerakan (Actuating),  

Penggerakan/ Pengarahan, adalah Memimpinn dan 

memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.  

Controlling (Pengendalian/ Pengawasan),  

Pengendalian yakni Memastikan bahwa aktivitas organisasi 

berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Secara lengkap fungsi manajemen yang lain dapat dijelaskan 

dibawah ini, adalah sebagai berikut:  

• Perencanaan, Menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka 

Panjang serta menentukan Tindakan yang diperlukan 

untuk mencapainya.  

• Pengorganisasian, Menata sumber daya dan aktivitas untuk 

melaksanakan rencana yang telah ditetapkan.  

• Penggerakan/ Pengarahan, Memimpinn dan memotivasi 

karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.  

• Pengendalian, Memastikan bahwa aktivitas organisasi 

berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

3. Prinsip-prinsip Manajemen,  

Dibawah ini disajikan mengenai Prinsip-prinsip manajemen 

menurut Henry Fayol, Adalah sebagai berikut:  
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Pengertian Prinsip-prinsip manajemen,  

Prinsip-prinsip manajemen Adalah dasar-dasar yang menjadi 

pedoman dalam menjalankan sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuannya,  

Prinsip-prinsip dasar manajemen,  

Prinsip-prinsip manajemen Adalah sebagai berikut, Meliputi:  

• Pembagian kerja,  

• Wewenang dan tanggug jawab,  

• Disiplin,  

• Kesatuan komando,  

• Kesatuan arah,  

• Remunerasi (Pembayaran yang adil),  

• Sentralisasi,  

• Hierarkhi atau rantai scalar,  

• Koordinasi,  

• Keadilan (Equity),  

• Stabilisasi karyawan,  

• Inisiatif,  

• Semangat kesatuan (Espirit de corps).  

4. Pengertian dan Penerapan Rentang manajemen atau rentang 

kendali, dan Pendelegasian Wewenang,  

Dibawah ini disajikan mengenai Rentang Manajemen/ Rentag 

Kendai (Span of Control) menurut Henry Fayol dan VA Gralcunas, 

Adalah sebagai berikut:  

Pengertian Rentang Manajemen 

a. Pengertian rentang manajemen atau rentang kendali,  

Rentang manajemen atau rentang kendali Adalah jumlah 

bawahan langsung yang dapat dikelola dan dikoordinasikan secara 

efektif oleh seorang manajer,  
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b. Konsep utama rentang manajemen atau rentang kendali,  

Konsep utama dan Pengertian rentang manajemen atau 

rentang kendali, adalah sebagai berikut, yaitu:  

• Jumlah bawahan,  

• Pengendalian dan koordinasi,  

• Struktur organisasi,  

• Efisiensi,  

Pengertian Wewenang dan Pendelegasian Wewenang dalam 

Manajemen,  

a. Pengertian Wewenang,   

• Wewenang Manajemen adalah hak dan kekuasaan sah yang 

dimiliki Manajer berdasarkan Jabatannya untuk mengambil 

Keputusan, memberi perintah serta mengalokasikan 

sumber daya guna mencapai tujuan organisasi, 

• Wewenang Adalah hak dan kekuasaan untuk bertindak, 

memerintah, mengambil Keputusan, atau melimpahkan 

tanggung jawab, demi mencapai tujuan tertentu,  

• Wewenang biasanya berkaitan dengan jabatan dan 

bersumber dari peraturan perundang-undangan,  

• Perbedaan Wewenang dan tangggung jawab, Wewenang 

berbeda denngan tanggung jawab, wewenang Adalah 

kekuasaan untuk bertindak, sedangkan tanggung jawab 

Adalah kewajiban untuk mempertanggungjawabkan hasil 

dari Tindakan tersebut,  

b. Jenis dan sumber Wewenang dalam Manajemen,  

1) Jenis wewenang,  

Jenis wewenang dalam Manajemen, Adalah sebagai berikut, yaitu:  

• Wewenang kharismatik,  

• Wewenang Legal rasional,  

• Wewenang tradisional,  
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2) Sumber Wewenang,  

Sumber Wewenang, Adalah sebagai berikut, yaitu:  

• Atribusi: Atribusi Adalah pemberian wewenang langsung 

oleh pembuat Undang undang kepada organ pemerintahan,  

• Delegasi, Delegasi Adalah Pelimpahan wewenang dari satu 

organ pemerintah kepada organ pemerintah alinnya,  

• Mandat, Mandat Adalah Pemberian izin oleh suatu organ 

untuk menjalankan kewenangan atas Namanya, tetapi 

wewenang tersebut tetap berada pada pemberi mandat,  

c. Pengertian dan penerapan Pendelegasian Wewenang,  

Dibawah ini disajikan mengenai pendelegasian wewenang 

menurut Hasibuan (2007: 68), adalah sebagai berikut:  

1) Pengertian Pendelegasian Wewenang,  

• Pendelegasian Wewenang Adalah memberikan sebagain 

pekerjaan atau wewenang oleh delegator (Pemberi 

wewenag) kepada delegate (Penerima wewenag) untuk 

dikerjakannya pekerjaan atas nama delegator, 

• Pendelegasian Wewenang Adalah proses melimpahkan 

tugas dan kewenangn pengambilan keputusan dari seorang 

atasan kepada bawahan untuk melaksanakan tugas tertentu 

secara efisien,  

2) Proses Pendelegasian Wewenang,  

Proses Pendelegasian Wewenang, Adalah sebagai berikut, 

meliputi:  

• Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab,  

• Penetapan tanggung jawab,  

• Penciptaan akuntabilitas,  

3) Tujuan utama Pendelegasian Wewenang,  

Tujuan utama Pendelegasian Wewenang, Adalah sebagai 

berikut, yaitu:  
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• Meningkatkan efisiensi,  

• Memberdayakan karyawan,  

• Membebaskan pemimpin,  

5. Konsep dan Pengertian Evolusi Teori manajemen,  

Pengertian Evolusi Manajemen,  

Evolusi Manajemen Adalah perkembanagn historis teori dan 

praktik manajemen yang beradaptasi dari focus tradisional pada 

efisiensi teknis (klasik) menuju pendekatan modern yang dinamis, 

Evolusi manajemen dikelompokkan menjadi 4 masa/ Era,  

Evolusi manajemen dikelompokkan menjadi 4 (empat)masa/ 

Era, Adalah sebagai berikut, yaitu:  

• Era pemikiran awal manajemen,  

• Era manajemen ilmiah,  

• Era manusia social, dan  

• Era modern.  

Proses Perjalanan Evolusi manajemen,  

Proses Perjalanan Evolusi manajemen, Adalah sebagai 

berikut, yaitu:  

• Kelahiran manajemen sebagai ilmu diawali dengan 

pemikiran Frederick Winslow Taylor yang dituangkan 

dalam bukunya Principles Management (1911). Taylor 

menjelaskan secara rinci bagaimana manajemen merupakan 

metode yang ilmiah dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.  

• Ahli Yang menemukan teori Manajemen pertama kali pada 

tahun 1946 adalah Peter F Drucker, disebut juga sebagai 

bapak ilmu manajemen, menerbitkan paling awal salah satu 

buku tentang manajemen terapan: Konsep Korporasi 

(Concep of the corporation).  
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Perkembangan teori manajemen,  

Perkembangan teori manajemen dapat dilihat dari 

pengelompokkan teori manajemen sebagai berikut, yaitu:  

• Teori manajemen kuno,  

• Teori manajemen klasik yang mencakup manajemen ilmiah 

dan organisasi klasik,  

• Aliran perilaku yang mencakup pendekatan hubungan 

manusiawi dan perilaku,  

• Aliran kuantitatif,  

Teori manajemen ilmiah 

Teori manajemen ilmiah yang kemudian dikenal sebagai 

tokoh aliran manajemen ilmiah, yaitu:  

• Frederick Winslow taylor (1856 – 1915),  

• Henry L Gantt (1861 – 1919),  

• Harrington Emerson (1853 – 1931).  

B. Konsep, Pengertian dan Penerapan Administrasi 

1. Pengertian dan Penerapan Administrasi, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Pengertian, Unsur-unsur, 

Ciri-ciri Administrasi, Pengertian Adminsitrasi Publik dan 

Pengertian Adminnistrasi Negara, adalah sebagai berikut:  

Pengertian,  

• Menurut Sondang P Siagian, (2013), Administrasi 

didefinisikan sebagai keseluruhan proses kerja sama antara 

dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas 

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

Unsur-unsur (Bagian-bagian) dari administrasi, adalah 

sebagai berikut:  
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− Dua orang manusia atau lebih,  

− Tujuan,  

− Tugas yang hendak dilaksanakan,  

− Sarana dan prasarana tertetntu.  

• Menurut The Liang Gie, Administrasi secara luas 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dalam suatu kerja untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

• Administrasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

pengaturan kebijakan pengelolaan sumber daya dan 

pengurusan informasi untuk mencapai tujuan organisasi 

atau Perusahaan. 

• Administrasi adalah bentuk aktivitas dengan ketatausahaan 

kantor yang meliputi tulis menulis dan pekerja krtas 

lainnya. 

• Administrasi dapat diterapkan di berbagai konteks, seperti 

Organisasi Bisnis, Pemerintahan, Sekolah dan 

Rumahtangga. 

• Peran utama administrasi adalah menjamin bahawa semua 

departemen Perusahaan beroperasi secara efisien. Berfungsi 

sebagai penghubung antara manajemen atas dan karyawan, 

serta memotivasi karyawan dan membantu mereka 

memahami tujuan dan sasaran organisasi. 

Unsur-unsur dan Ciri-ciri Administrasi, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Unsur-unsur dan fungsi 

dari Administrasi menurut para ahli, sebagai berikut: 

a. Unsur-unsur Administrasi, 

Menurut The Liang Gie, terdapat 8 unsur yang harus 

dipenuhi di dalam Administrasi agar memunculkan fungsi dan 

dampak positif bagi organisasi dan perusahaan.  
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Adapun 8 (delapan) unsur Administrasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

• Organisasi,  

• Manajemen, 

• Komunikasi, 

• Kepegawaian, 

• Keuangan, 

• Perbekalan, 

• Tata Usaha, 

• Hubungan Masyarakat, 

b. Ciri-ciri administrasi,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai ciri-ciri dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut: 

• Dilakukan secara sistematis, 

• Menggunakan metode dan prosedur yang terstruktur, 

• Melibatkan Kerjasama, 

• Memerlukan koordinasi antar berbagai pihak atau 

departemen,  

• Berorientasi pada tujuan, 

• Semua aktivitas dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, 

2. Pengertian dan Fungsi Administrasi Publik, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai pengertian dan fungsi dari 

pada Administrasi Publik adalah sebagai berikut: 

Pengertian, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai ciri-ciri dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut:  

Administrasi public adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan koordinasi berbagai operasi untuk melayani 

kepentingan public, 
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Fungsi administrasi Publik,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai ciri-ciri dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut: 

Fungsi administrasi Publik, Menurut Cloete, (1998: 86), ada 6 

(enam) yaitu: 

• Pembuatan kebijakan, 

• Pendanaan, 

• Penyediaan dan pemanfaatan personel, 

• Pengorganisasian, 

• Penentuan prosedur dan metode kerja, 

• Pengendalian.  

3. Pengertian Administrasi Negara, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai ciri-ciri dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut: 

Administrasi Negara merupakan pelaksanaan atau 

implementasi Kebijakan Publik, ini menjadi bidangnya para 

birokrat teknis. Sedangkan perumusan kebijakan merupakan 

wilayah politik dan menjadi bidangnya para Negarawan atau 

Politisi. Dalam perkembangnya, menurut Keban (2008:244), 

paradigma Old Public Administration menghadapi berbagai 

masalah seperti:  

• Pola Penerapan system birokrasi yang dianggap ideal 

menimbulkan sifat kaku, bertele-tele, dan red tape (Weber’s 

fallacy);  

• Administrasi public dianggap sebagai kegiatan yang tidak 

bersifat politis, padahal dalam pelaksanaannya bersifat 

politis (Wilson’s fallacy); dan  

• Rekayasa teknologi dan ilmu pengetahuan bukan satu-

satunya cara terbaik untuk melakukan tugas (Taylor’s 

fallacy).,(Kajian Bappeda Tangsel, 2018).  
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4. Jenis dan Fungsi Administrasi,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai jenis dan fungsi dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut:  

Jenis Administrasi, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Jenis dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut: 

Jenis-jenis administrasi terdiri dari sebagai berikut: 

a. Administrasi kependudukan, 

Administrasi kependudukan Adalah rangkaian kegiatan 

penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan data 

kependudukan, melalui pendaftaran penduduk, pencacatan sipil, 

dan pengelolaan informasi, yang bertujuan untuk pelayanan public 

dan Pembangunan serta memberikan kepastian hukum dan 

keabsahan identitas bagi penduduk. 

Kegiatan Administrasi kependudukan, meliputi:  

• Pendaftaran penduduk,  

• Pencacatan Sipil,  

• Pengelolaan informasi kependudukan, 

b. Administrasi Keuangan, 

Administrasi Keuangan Adalah suatu proses pengelolaan 

yang terstruktur dan sistematis terkait segala sesuatu yang 

berhubungan dengan uang atau dana dalam suatu organisasi, 

Lembaga atau bahkan keuangan pribadi, yang bertujuan untuk 

merencanakan, mengorganisir, menggunakan dan mengawasi 

dana agar efisien dan efektif dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Tujuan utama dari Administrasi Keuangan, yaitu:  

• Mencapai tujuan organisasi,  

• Menciptakan stabilitas finansial,  
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• Meningkatkan efisiensi,  

• Meminimalkan risiko, 

Administrasi Lingkungan, 

Administrasi Lingkungan adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh pemerintah dan Masyarakat untuk mengelola lingkungan 

hidup dengan berwawasan lingkungan. 

a. Administrasi Negara, 

Administrasi Negara merupakan pelaksanaan atau 

implementasi Kebijakan Publik, ini menjadi bidangnya para 

birokrat teknis. 

b. Administrasi Niaga, 

Administrasi Niaga Adalah ilmu dan praktik pengelolaan 

keseluruhan organisasi niaga atau perusahaan, mencakup berbagai 

aspek operasional bisnis seperti pemasaran, keuangan, SDM dan 

produksi. 

c. Administrasi Pembangunan, 

Administrasi Pembangunan Adalah cabang ilmu 

administrasi yang berfokus pada perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi program-program pembangunan untuk merealisasikan 

pertumbuhan dan kemajuan di berbagai aspek kehidupan bangsa 

dan negara, dengan tujuan akhir mencapai keadaan yang lebih 

baik. 

d. Administrasi Perkantoran (Publik),  

Administrasi Perkantoran Adalah serangkaian kegiatan 

terorganisir yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan kegiatan operasional kantor sehari 

hari untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. 

Fungsi Administrasi Perkantoran, yaitu: perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan Penyelenggarana 

dan tata laksana, 



 

Teori dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia | 15 

e. Administrasi Bisnis, 

Administrasi Bisnis adalah ilmu social yang mempelajari 

tentang proses kerjasama antara dua orang atau lebih dalam Upaya 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Perbedaan Administrasi Bisnis dengan Manajemen, Adalah 

sebagai berikut, yaitu: 

• Administrasi Bisnis lebih focus pada aspek operasional dan 

praktis dari sebuah bisnis, termasuk menciptakan produk 

dan nilai, 

• Manajemen cenderung lebih focus pada pengambilan 

Keputusan dan pengelolaan sumber daya organisasi 

dengan penekanan pada aspek matematika bisnis, 

Fungsi Administrasi, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Fungsi dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut:  

Fungsi administrasi memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan dan efisiensi suatu organisasi. 

Adapun beberapa dari fungsi administrasi, yaitu: 

• Perencanaan, Menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka 

Panjang serta menentukan Tindakan yang diperlukan 

untuk mencapainya. 

• Pengorganisasian, Menata sumber daya dan aktivitas untuk 

melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. 

• Pengarahan, Memimpinn dan memotivasi karyawan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

• Pengendalian, Memastikan bahwa aktivitas organisasi 

berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

• Pelaporan, Memberikan laporan yang relevan dan terbaru. 

• Pembuatan anggaran, Membuat anggaran untuk 

pelaksanan program dan kegiatan. 
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• Penempatan Posisi, Menempatkan posisi berbagai jabatan. 

Peran Administrasi,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Peran dari pada 

Administrasi adalah sebagai berikut:  

Administrasi juga berperan dalam: 

• Menjaga hubungan natara anggota Tim, 

• Memastikan kepatuha terhadap kebiajakn dan prosedur, 

• Memantau dan mengevaluasi kinerja organisasi secara 

berkala,  

5. Pengertian dan Penerapan Administrasi dalam bentuk 

Administrasi Lingkungan, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Pengertian dari pada 

Administrasi Lingkungan adalah sebagai berikut:  

Pengertian Administrasi Lingkungan,  

• Administrasi Lingkungan adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh pemerintah dan Masyarakat untuk mengelola 

lingkungan hidup dengan berwawasan lingkungan.  

• Administrasi Lingkungan adalah proses kegiatan yang 

dilakukan pemerintah dan Masyarakat dengan tujuan 

berwawasan lingkungan dan tidak mengesampingkan 

kualitas manusia (Penguasaan Iptek) serta kualitas 

lingkungan (Serasi, selaras dan seimbang).  

Tujuan Adminsitrasi Lingkungan,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Tujuan dari pada 

Administrasi Lingkungan adalah sebagai berikut:  

Tujuan dari Administrasi Lingkungan adalah menjaga 

kualitas lingkungan dan manusia serta untuk mewujudkan 

Pembangunan berkelanjutan.  
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Ruang Lingkup Administrasi Lingkungan,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Ruang lingkup dari pada 

Administrasi Lingkungan adalah sebagai berikut:  

Ruang lingkup Administrasi lingkungan hidup ada 3 (tiga), 

yaitu: Perencanaan Lingkungan, Manajemen Lingkungan dan 

Informasi Lingkungan, dengan penjelasannya di bawah ini: 

a. Perencanaan Lingkungan,  

Perencanaan Lingkungan: dengan memperhatikan usaha 

pemulihan dan usaha memanfaatkan sumber daya alam secara 

efisien,  

b. Manajemen Lingkungan,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai pengertian dari pada 

Manajemen Lingkungan adalah sebagai berikut:  

Manajemen Lingkungan: berkaitan dengan keefisienan 

pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), sistem pengelolaannya 

dengan memperhatikan, Adalah sebagai berikut:  

• SDA yang tidak bisa diperbaharui,  

• SDA yang bisa diperbaharui,  

c. Informasi lingkungan,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Pengertian dari pada 

Informasi Lingkungan adalah sebagai berikut:  

Informasi lingkungan Berguna dalam persiapan penyusunan 

perencanaan lingkungan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Macam-macam Lingkungan Hidup (LH), 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Macam-macam dari pada 

Lingkungan Hidup, adalah sebagai berikut:  

• Lingkungan Hidup alam hayati, 

• Lingkungan Hidup (LH) alam non hayati, 

• Lingkungan Hidup (LH) Sosial, 

• Lingkungan Hidup (LH) Buatan, 



 

18 | Teori dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia 

2) Masalah Administrasi Lingkungan Hidup, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai permasalahan dari pada 

Administrasi lingkungan adalah sebagai berikut:  

a) Pencemaran Lingkungan,  

Pencemaran lingkungan adalah Masuknya dan/ atau 

dimasukkannya Zat, energy dan makluk hidup ke media 

lingkungan yang melebihi ambang batas, sehingga terjadi 

penurunan kualitasnya, (UU RI No. 32 tahun 2009).  

b) Kerusakan lingkunggan, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Pengertian, cara mencegah, 

penyebab dan dampak dari pada kerusakan Lingkungan adalah 

sebagai berikut:  

Pengertian: 

• Kerusakan Lingkungan adalah proses penurunan kualitas 

lingkungan hidup. Kerusakan LH dapat disebabkan oleh 

aktivitas manusia atau bencana alam. 

• Kerusakan Lingkungan hidup, dapat diartikan sebagai 

proses deteorisasi atau penurunan mutu (kemunduran) 

lingkungan Hidup. Deteorisasi LH ini ditandai dengan 

hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya flora 

dan fauna liar, dan kerusakan ekosistem, 

• Kerusakan Lingkungan mengacu pada kerugian yang 

disebabkan pada Lingkungan Hidup karena berbagai factor 

seperti polusi, yang menimbulkan dampak negative pada 

perekonomian karena meningkatnya biaya perbaikan, 

berkurangnya ketersediaan energi dan terkurasnya sumber 

daya energi yang terbatas, (UU RI No 32/ 2009). 
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• Degradasi Lingkungan adalah penurunan kualitas LH yang 

diakibatkan oleh kegiatan Pembangunan yang dicirikan 

tidak berfungsi secara baik fungsi-fungsi komponen LH 

sebagaimana mestinya (Kualitas LH telah berubah tidak 

seperti sebelum dilakukan pembangunan). 

Cara mencegah kerusakan lingkungan,  

Cara mncegah kerusakan lingkungan, adalah meliputi:  

• Membuang sampah di tempatnya,  

• Peraturan perundang-undangan berbasis lingkungan.  

• Menanam pohon Kembali,  

• Tidak membuang limbah pabrik ke laut,  

• Melakukan terasering,  

• Menghargai dan mencintai alam, 

Penyebab kerusakan Lingkungan,  

Penyebab kerusakan Lingkungan, adalah sebagai berikut: 

• Pembuangan sampah sembarangan,  

• Penebangan hutan,  

• pembakaran hutan,  

• Pencemaran air,  

• Penangkapan satwa liar,  

• Vandalisme,  

• Letusan gunung berapi,  

• Angin putting beliung,  

• Gempa bumi,  

• Tsunami, 

Dampak Kerusakan Lingkungan,  

Dampak Kerusakan Lingkungan, adalah sebagai berikut:  

• Hilangnya SDA, tanah dan udara,  

• Kerusakan ekosistem,  

• Punahnya flora dan fauna,  

• Perubahan iklim, (5). Penipisan SDA,  
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• Kepunahan Kehati,  

• Pengasaman laut, 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL),  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Pengertian dan Jenis dari 

pada Amdal dan Dokumen Lingkungan, adalah sebagai berikut:  

a. Pengertian Amdal, 

Amdal singkatan dari Analisis mengenai dampak 

Lingkungan. Amdal adalah Kajian mengenai Dampak besar dan 

dampak penting terhadap Lingkungan hidup yang dijadikan 

sebagai dasar pengmbilan keutusan kelayakan Lingkungan Hidup 

(PP No 21/ 2022). 

b. Jenis Dokumen Amdal, 

Jenis Dokumen Amdal, adalah sebagai berikut: 

• Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan (Ka Andal), 

• Analisis Dampak Lingkungan ((Andal), 

• Rencana Pengelolaan Linggkunggan Hisup (RKL) dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL), 

c. Jenis Dokumen Lingkungan,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Jenis Dokumen 

Lingkungan, adalah sebagai berikut: 

• Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(Amdal), Dokumen Amdal Adalah dokumen lingkungan 

bagi rencana usaha/ kegiatan yang menimbulkan dampak 

besar dan penting. 

• Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya 

pemantauan Lingkungan (UKL dan UPL), UKL dan UPL 

adalah dokumen lingkungan bagi rencana usaha/ kegiatan 

yang tidak menimbulkan dampak besar dan penting. 

• Dokumen Surat Pernyaatan Pengelolaan dan pemantauan 

Lingkungan (SPPL), SPPL adalah dokumen lingkungan 
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bagi rencana usaha/ kegiatan yang tidak menimbulkan 

dampak besar dan penting serta skala kegiatannya kecil. 

• Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH), DELH 

adalah dokumen lingkungan bagi rencana usaha/ kegiatan 

yang menimbulkan dampak besar dan penting, bagi 

perusahaahn yang sudah beroperasi dan yang belum 

memiliki dokumen lingkungan, 

• Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH), DPLH 

adalah dokumen lingkungan bagi rencana usaha/ kegiatan 

yang tidak menimbulkan dampak besar dan penting, bagi 

perusahaan yang sudah beroperasi dan yang belum 

memiliki dokumen lingkungan, 

C. Konsep, Pengertian dan Penerapan Organisasi 

Dibawah ini dijelaskan mengenai pengertian Organisasi dan 

Perilaku Organisasi dalam Manajemen, adalah sebagai berikut:  

1. Pengertian Organisasi,  

Pengertian dari pada Organisasi dapat dijelaskan dibawah 

ini, adalah sebagai berikut:  

• Organisasi adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang 

berkumpul dalam wadah yang sama dan memiliki satu 

tujuan,  

• Menurut M. George dan Gareth Jones: Organisasi adalah 

kumpulan manusia yang bekerja Bersama untuk mencapai 

tujuan individu dan tujuan organisasi,  

• Organisasi bukan sesuatu yang Tunggal dan bulat, tetapi 

organisasi didalamnya terdiri dari komponen-komponen 

lingkungan, informasi, perubahan, tujuan, ukuran, disain, 

pekerjaan dan lainnya,  

• Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), Organisasi 

adalah kesatuan (Susunan dsb) yag terdiri dari atas bagia-
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bagian (Orang dsb) dalam sekumpulan dsb untuk tujuan 

tertentu serta kerjasama antara orang-orang yang diadakan 

untuk mencapai tujuan Bersama (DepDikBudNas Ri, 2008: 

988),  

• Dalam lingkup ilmu social, organisasi dipelajari sebagai 

obyek penelitian oleh antara lain ilmu sosiologi, ekonomi, 

politik, psikologi, antropologi, Sejarah dan manajemen.  

2. Pengertian Perilaku Organisasi,  

Perilaku Organisasi disingkat PO, pengertiannya dapat 

dijelaskan dibawah ini sebagai berikut:  

Menurut Titisari (2019:4) 

Perilaku kewargaan organisasi atau dikenal dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dianggap sebagai suatu 

perilaku di tempat kerja yang sesuai dengan penilaian pribadi yang 

melebihi persyaratan kerja dasar seseorang,  

Perilaku organisasi 

Perilaku organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang perilaku Tingkat indivisu dan Tingkat 

kelompok dalam suatu organisasi dan dampaknya,  

Pengertian lain Perilaku Organisasi,  

PO adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah 

laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. 

PO meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi 

terhadap manusia dan juga aspek yang ditimbulkan dari pengaruh 

manusia terhadap organisasi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Organisasi,  

Menurut Kreitner dan Kinicki, 2008), Faktor-faktor yang 

mempengaruh PO, Perilaku organisasi mengajarkan tiga factor 

penentu perilaku dalam organisasi, taitu meliputi:  
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• Individu,  

• Kelompok,  

• Struktur organisasi. 

PO mempelajari Pengaruh dan dampak yang dimiliki 

individu, kelompok dan struktur organisasi terhadap 

perilaku di dalam organisasi untuk tujuan meningkatkan 

efektivitas organisasi.  

Cara membentuk atau membangun Perilaku Organisasi yang 

baik,  

Cara membentuk atau membangun Perilaku Organisasi yang 

baik dengan cara menjaga budaya organisasi yang positif, meliputi 

7 (Tujuh) Faktor, yaitu:  

• Membuat Visi dan Misi yang jelas,  

• Menciptakan iklim kerja yang positif,  

• Menghargai kontribusi setiap anggota,  

• Membangun kepercayaan dan saling pengertian,  

• Menjadi Role model yang positif,  

• Menyediakan pelatihan dan pengembangan,  

• Membangun kemitraan dan Kerjasama,  

3. Konsep dan Pengertian Budaya Organisasi,  

Pengertian Budaya Organisasi, pengertiannya dapat 

dijelaskan dibawah ini sebagai berikut:  

Pengertian dan Fungsi Budaya Organisasi,  

a. Pengertian Budaya Organisasi,  

• Menurut Edison (2016: 233), Budaya Organisasi adalah 

suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai 

serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai 

salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja 

para karyawan dan manajer Perusahaan, 
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• Budaya Organisasi adalah pola tertentu yang dimiliki oleh 

anggota maupun karyawan, mulai dari perilaku atau sikap. 

Norma, niai-nilai hingga asumsi yag berkaitan dengan 

integrasi individu dalam melaksanakan pekerjaannya.  

b. Fungsi Budaya Organisasi,  

Fungsi utama dari pada budaya organisasi, yaitu 

Meningkatkan kekuatan nilai suatu organisasi,  

Jenis dan Faktor-faktor Budaya organisasi,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Jenis dan factor-faktor 

Budaya Organisasi, adalah sebagai berikut: 

a. Jenis Budaya Organisasi, 

Jenis dari pada Budaya Organisasi 3 yaitu terdiri dari:  

1) Budaya Klan,  

Budaya Klan jenis budaya organisasi yang menekankan 

kolaborasi antar tim dan struktur horizontal,  

2) Budaya adhocracy,  

Budaya Adhocracy jenis budaya organisasi yang 

memungkinkan individu berbagi ide dan mendorong Perusahaan 

untuk mengambil resiko,  

3) Budaya Pasar,  

Budaya Pasar jenis budaya organisasi yang berfokus pada 

kesusksesan finansial dan bagaimana setiap karyawan 

berkontribussi terhadap pendapatan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai Faktor-faktor yang 

mempengaruhi budaya organisasi ada 6 (enam), yaitu sebagai 

berikut:  

• Motivasi,  

• Gaya manajemen dan kepemimpinan,  

• Komunikasi,  
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• Karakteristik dan struktur oraganisasi,  

• Tingkat formalitas organisasi,  

• Nilai yang dianut individu,  

Menurut Robert (2003: 80), ada beberapa factor yang 

mempengaruhi budaya organisasi dalam sebuah Perusahaan, 

yaitu:  

• Nilai,  

• Kepercayaan,  

• Perilaku yang dikehendaki,  

Ciri-ciri, Nilai-nilai dan Tingkatan Budaya Organisasi, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai Ciri-ciri, Nilai-nilai dan 

Tingkatan Budaya Organisasi, adalah sebagai berikut: 

a. Ciri-ciri budaya organisasi,  

Di bawah ini dijelaskan, Ciri-ciri budaya organisasi menurut 

Robbins (1996) ada 2, yaitu sebagai berikut:  

• Inovasi dan pengambilan resiko,  

• Perhatian terhadap detail,  

b. Nilai-nilai budaya organisasi,  

Nilai-nilai budaya organisasi, terdiri dari sebagai berikut:  

• Integritas,  

• Tanggung jawab,  

• Kerjasama dan disiplin,  

• Kepemimpinan,  

c. Tingkatan budaya,  

Tingkatan budaya, Menurut Murphy dan Hidebrant, dalam 

dunia praktis terdapat 3 (tiga) tingkatan budaya, yaitu:  

• Formal,  

• Informal,  

• Teknis,  
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Cara menjaga Budaya organisasi yang positif,  

Cara menjaga Budaya organisasi yang positif, adalah sebagai 

berikut, meliputi:  

• Membuat visi dan misi yang jelas,  

• Menciptakan iklim kerja yang positif,  

• Menghargai kontribusi setiap anggota,  

• Membangun kepercayaan dan saling pengertian,  

• Menjadi role model yang positif,  

• Menyediakan pelatihan dan pengembangan,  

Peran Kepemimpinan dalam Budaya Organisasi,  

Menurut Burke (2011), menemukan pemahaman mengenai 

Peran Kepemimpinan dalam budaya organisasi, adalah sebagai 

berikut dimana bahwa kepemimpinan organisasi merupakan factor 

utama terciptanya budaya organisasi, sehingga setiap pemimpin 

akan membawa perubahan pada budaya organisasi. 

4. Pengertian dan Penerapan struktur organisasi, 

departementalisasi, bentuk-bentuk struktur organisasi. 

Konsep dan Pengertian struktur organisasi,  

a. Pengertian struktur organisasi,  

• Struktur organisasi Adalah kerangka yang menggambarkan 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab untuk 

mengoordinasikan kegiatan dalam suatu organisasi agar 

tujuan Bersama tercapai, 

• Struktur organisasi merupakan memetakan hubungan antar 

departemen dan individu, sehingga setiap orang 

memahami peran dan alur kerja mereka secara jelas. 

• Struktur organisasi penting untuk efisiensi, komunikasi dan 

kolaborasi yang lebih baik, 

b. Unsur-unsur utama struktur organisasi,  

Unsur-unsur utama struktur organisasi Adalah sebagai 

berikut, yaitu:  
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• Pembagian tugas, Menentukan tugas dan tanggung jawab 

spesifik, untuk setiap peran atau departemen, 

• Rantai Komando, Menggambarkan garis wewenang yang 

jelas dari atasan ke bawahan,  

• Koordinasi, memastikan semua aktivitas dalam organisasi 

selaras dan saling mendukung, 

c. Jenis-jenis struktur organisasi,  

Jenis-jenis struktur organisasi yaitu:  

• Struktur fungsional, Mengelompokkan karyawan 

berdasarkan spesialisasi pekerjaan, seperti: Pemasaran, 

keuangan dan teknis, 

• Struktur divisional, Mengelompokkan aktivitas 

berdasarkan produk, layanan atau wilayah geografis, 

• Struktur matriks, Menggabungkan stuktur fungsional dan 

divisional, Dimana karyawan melapor kepada 2 manajer, 

missal manajer fungsional dan manajer proyek, 

• Struktur berbasis Tim, Mengelompokkan karyawan ke 

dalam Tim untuk focus pada proyek atau masalah tertentu, 

sering kali mengurangi hierarki tradistonal, 

d. Fungsi struktur organisasi, Fungsi struktur organisasi, 

meliputi:  

• Meningkatkan efisiensi,  

• Menjelaskan alur kerja,  

• Mempermudah evaluasi, 

Konsep dan Pengertian Departementalisasi, 

a. Pengertian departementalisasi,  

• Departementalisasi Adalah proses pengelompokan 

aktivistas dan sumber daya organisasi ke dalam unit-unit 

atau departemen yang lebih kecil, berdasarkan kesamaan 

fungsi, produk, wilayah atau pelanggan, 
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• Departementalisasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

melalui spesialisasi, mempermudah koordinasi dan 

meningkatkan akuntabilitas di dalam organisasi, 

b. Karakteristik dan Ciri Departementalisasi,  

Karakteristik Departementalisasi, yaitu:  

• cirinya adanya pengelompokkan,  

• Cirinya adanya Spesialisasi,  

• Cirinya adanya Koordinasi,  

• Cirinya adanya Tanggung jawab, 

c. Jenis-jenis Departementalisasi,  

Jenis Departementalisasi, Adalah sebagai berikut:  

• Fungsional,  

• Produk,  

• Geografis,  

• Pelanggan,  

• Proses, 

D. Konsep, Pengertian dan Penerapan Kepemimpinan 

1. Konsep dan Pengertian filosofi kepemimpinan dan 

Manajemen Kepemimpinan, 

Teori munculnya kepemimpinan,  

Munculnya teori kepemimpinan didasari adanya atau 

timbulnya: (a). Sejarah Pemikiran Kepemimpinan Sektor public, (b). 

Lahirnya Teori Gaya/ Tipe Kepemimpinan, yang mana dapat 

dijelaskan seperti dbawah ini: 

Sejarah Pemikiran Kepemimpinan Sektor public, 

Menurut Wart (fardaniah AbdulAziz dkk, 2012), 

menjelasskan bahwa sejarah teori-teori kepemimpinan yang 

digunakan dalam sector public, dapat dilihat melalui 6 (Enam) Era, 

yaitu:  
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• Great man,  

• Trait,  

• Contingency,  

• Tranformasional, 

• Servant,  

• Multifaset. 

Selama era great man (Pra – 1900), Praktik kepemimpinan 

yang dipelajari melalui para pemimpin yang sukses, seperti 

Napoleon dan George Washington, yang percaya bahwa pemimpin 

itu dilahirkan.  

Selama era Trait (1900 – 1948), Karakteristik pemimpin yang 

efektif diselidiki, sedangkan pemimpin dapat dikembangkan, 

Selama era, Contingency (1978 – sekarang), efektivitas 

kepemimmpinan ditentukan oleh variabel pemimpin yang harus 

berurusan dengan seperti Kinerja, Pengikut, budaya dan efek 

structural, 

Selama Era Tranformasional, kemampuan pemimipin untuk 

menciptakan perubahan organisasi ditekankan untuk 

menghasilkan kepemimpinann yang efektif, 

Selama era Servant, sector public telah terpasang dengan 

tanggung jawab etis oleh pengikut, stake holders dan masyarakat. 

Selama Era Multifaset (1990 – sekarang), ada teori multi faset 

yang diterapkan pada kepemimpinan sector public, 

Dibawah ini dijelaskan mengenai pengertian Manajemen 

kepemimpinan menurut para Ahli Manajemen, adalah sebagai 

berikut: 

Pengertian Manajemen Kepemimpinan, 

Manajemen Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang 

mengkaji secara komprehensif bagaimana seseorang melaksanakan 

Kepemimpinan dengan menggunakan seluruh sumber daya yang 
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dimiliki serta dengan selalu mengedepankan konsep dan aturan 

yang berlaku dalam ilmu manajemen, (Irham fahmi, 2021). 

Dengan kata lain jika seseorang menerapkan suatu model 

manajemen kepemimpinan dengan mengesampingkan kaidah-

kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen, maka artinya yang 

bersangkutan tidak menerapkan maanjemen kepemimpinan. Salah 

satu bagian yang terpenting dalam ilmu manajemen adalah 

mempergunakan seni yang dimiliki dengan mengerahkan orang-

orang untuk tujuan yang dimaksud. 

Penempatan kata seni pada pengertian Manajemen 

kepemimpinan ini menjadi penting dalam konsep ilmu manajemen 

karena dengan kata seni bisa memberikan arahan kepada seseorang 

untui melaksanakan suatu pekerjaan secara tepat. Beberapa 

Pemimpin yang tidak berhasil dalam memimpin karena ia 

melupakan peran dan fungsi ilmu manajemen secara utuh. 

Manajemen Kepemimpinan yang Sistematis, 

Setiap Pemimpin dipilih karena dianggap memiliki Visi dan 

Misi yang jelas, dan sebaliknya seseorang sulit untuk menjadi 

pemimpin jika ia dianggap tidak memiliki Visi dan Misi yang jelas. 

Suatu Visi dan Misi hanya dapat diwujudkan jika pemimpin 

tersebut melakukannya secara sistematis, artinya suatu Visi dan 

Misi diwujudkan secara tahap demi tahap (Step by step). Suatu Visi 

dan Misi hanya diwujudkan oleh seorang Pemimpin yang memiliki 

kemampuan dan Pemahaman Visioner. Kemampuan Visioner 

adalah kemampuan pemimpin untuk menciptakan dan 

mengartikulasikan suatu visi yang realisitis, dapat dipercaya, 

atraktif tentang masa depan bagi suatu organisasi yang terus 

tumbuh dan meningkat sampai saat ini (Robbin, 2001). 

Menurut Wahyudi, (2009): Kepemimpinan Visioner adalah 

kemampuan pemimpin untuk mencetuskan ide atau gagasan suatu 

visi selanjutnya memalui dialog yang kritis dengan unsur Pimpinan 

lainnya merumuskan masa depan organisasi yang dicita-citakan 
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yang harus dicapai melalui komitmen semua anggota melalui 

proses sosialisasi, transformasi, implementasi gagasan-gagasan 

ideal oleh Pemimpin organisasi. 

2. Konsep dan Pengertian Gaya/ tipe Kepemimpinan dan 

Pengertian kepemimpinan 

Teori Gaya/ Tipe Kepemimpinan, 

Dibawah ini disajikan mengenai Teori Tipe/ Gaya/ Style 

Kepemimpinan yang disampaikan oleh 9 (Sembilan) ahli 

Manajemen, seperti ditulis menurut Hasibuan,M,(2005, h.171) 

sebagai berikut: 

• Menurut Malayu SP Hasibuan, terdapat 3 teori, yaitu: 

Otoriter, Partisipatif, Delegatif, 

• Menurut Sondang P Siagian, terdapat 5 teori, yaitu: 

Otokratis, Militeristis, Paternalistis, Kharismatis, 

Demokratis, 

• Menurut Haris, terdapat 3 teori, yaitu: The autocratic leader, 

The Partisipative leader, The free rein leader, 

• Menurut Rensis Likert and Lewind, terdapat 4 teori, yaitu: 

Exploitative autocracy (Coersive leader), Benevolent 

autocracy style, Consultative leadership style, Partisipative 

group style,  

• Menurut Paul Hersey and Kent Blanchart, terdapat 4 teori, 

yaitu: Telling, Selling, Partisipating, delegating, 

• Menurut White and Ronald Lipitt, terdapat 3 teori, yaitu: 

Autocratic, democratic, Laissez Faire, 

• Menurut Menurut William J Reddin, terdapat 8 (delapan) 

teori, yaitu: Deserter, Bureaucrat, Miissisonary, Developar, 

Autocrat, Benevolent autocrat, Compromiser, Executive, 

• Menurut George R Terry, terdapat 6 teori, yaitu: Personal 

leadership, Non personal leadership, Autocraty leadership, 

Democraty leadership, Paternalistic leadership, Indegenous 

leadership, 
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• Menurut Robert Blake and Mouton, terdapat 5 teori, yaitu: 

Deserter, Miisionary, Autocrat, Compromiser, Executive, 

Tipe kepemimpinan: 

• Tipe Kepemimpinan: otoriter, Kepemimpinan Otoriter 

(Autocratic Leadership): Pemimpin memberikan arahan 

yang jelas dan membuat keputusan tanpa melibatkan 

anggota tim. 

• Tipe paternalistik,  

• Tipe militeristis,  

• Tipe kharismatik,  

• Tipe Demokratis, Tipe Demokratis, Kepemimpinan 

Demokratis (Democratic Leadership): Pemimpin 

melibatkan tim dalam pengambilan keputusan dan 

memberi kesempatan untuk berkontribusi dalam proses 

tersebut. 

• Tipe Liberal 

• Tipe Laizes fire, Kepemimpinan Laissez-Faire (Laissez-Faire 

Leadership): Pemimpin memberikan kebebasan penuh 

kepada anggota tim untuk mengambil keputusan mereka 

sendiri. 

Pengertian kepemimpinan dan Manajemen Kepemimpinan, 

a. Pengertian kepemimpinan, 

Dibawah ini dijelaskan beberapa pengertian kepemimpinan, 

adalah sebagai berikut:  

1) Pengertian kepemimpinan 1, 

Dibawah ini dijelaskan mngenai pengertian kepemimpinan, 

meliputi: 

Kepemimimpinan adalah penciptaan struktur yang 

memungkinkan orang – orang untuk ambil bagian dalam mencapai 

tujuan – tujuan yang bernilai (Dr.Woodrow Seaers). Menurut 

Hasibuan M, 2005: Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin 
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mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Pengertian kepemimpinan 2, 

Kepemimpinan adalah proses dimana seorang individu 

mempunyai pengaruh terhadap orang lain dan mengilhami, 

memberi semangat, motivasi dan mengarahkan kegiatan – kegiatan 

mereka guna membantu tercapai tujuan kelompok atau organisasi.  

3) Pengertian kepemimpinan 3,  

Kepemimpinan Merupakan Pengaruh antar person, 

dilakukan dalam suatu situasi, dan diarahkan melalui proses 

komunikasi, untuk pencapaian suatu tujuan atau lebih 

(Tannenbaum, weshler & Massarik, 1961). 

b. Pengertian Manajemen Kepemimpinan,  

Dibawah ini dijelaskan mengenai pengertian Manajemen 

kepemimpinan menurut para Ahli Manajemen, adalah sebagai 

berikut:  

1) Pengertian Manajemen Kepemimpinan,  

Manajemen Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang 

mengkaji secara komprehensif bagaimana seseorang melaksanakan 

Kepemimpinan dengan menggunakan seluruh sumber daya yang 

dimiliki serta dengan selalu mengedepankan konsep dan aturan 

yang berlaku dalam ilmu manajemen, (Irham fahmi, 2021). 

Dengan kata lain jika seseorang menerapkan suatu model 

manajemen kepemimpinan dengan mengesampingkan kaidah-

kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen, maka artinya yang 

bersangkutan tidak menerapkan maanjemen kepemimpinan. Salah 

satu bagian yang terpenting dalam ilmu manajemen adalah 

mempergunakan seni yang dimiliki dengan mengerahkan orang-

orang untuk tujuan yang dimaksud. 

Penempatan kata seni pada pengertian Manajemen 

kepemimpinan ini menjadi penting dalam konsep ilmu manajemen 
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karena dengan kata seni bisa memberikan arahan kepada seseorang 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan secara tepat. Beberapa 

Pemimpin yang tidak berhasil dalam memimpin karena ia 

melupakan peran dan fungsi ilmu manajemen secara utuh. 

2) Manajemen Kepemimipinan yang Sistematis, 

Setiap Pemimpin dipilih karena dianggap memiliki Visi dan 

Misi yang jelas, dan sebaliknya seseorang sulit untuk menjadi 

pemimpin jika ia dianggap tidak memiliki Visi dan Misi yang jelas. 

Suatu Visi dan Misi hanya dapat diwujudkan jika pemimpin 

tersebut melakukannya secara sistematis, artinya suatu Visi dan 

Misi diwujudkan secara tahap demi tahap (Step by step). Suatu Visi 

dan Misi hanya diwujudkan oleh seorang Pemimpin yang memiliki 

kemampuan dan Pemahaman Visioner. Kemampuan Visioner 

adalah kemampuan pemimpin untuk menciptakan dan 

mengartikulasikan suatu visi yang realisitis, dapat dipercaya, 

atraktif tentang masa depan bagi suatu organisasi yang terus 

tumbuh dan meningkat sampai saat ini (Robbin, 2001). 

Menurut Wahyudi, (2009): Kepemimpinan Visioner adalah 

kemampuan pemimpin untuk mencetuskan ide atau gagasan suatu 

visi selanjutnya memalui dialog yang kritis dengan unsur Pimpinan 

lainnya merumuskan masa depan organisasi yang dicita-citakan 

yang harus dicapai melalui komitmen semua anggota melalui 

proses sosialisasi, transformasi, implementasi gagasan-gagasan 

ideal oleh Pemimpin organisasi. 

Fungsi, Peranan dan Konsep dasar kepemimpinan, 

a. Fungsi dan Peranan kepemimpinan: 

Mengidentifikasi peran kepemimpinan dari berbagai 

dimensi, 
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b. Konsep dasar kepemimpinan: 

1) Kepemimpinan didalam sektor publik, 

Kepemimpinan di sektor publik merujuk pada kemampuan 

untuk memimpin dan mengelola organisasi atau lembaga yang 

berada di bawah naungan pemerintah atau instansi publik. 

Kepemimpinan ini berbeda dengan kepemimpinan di sektor swasta 

karena memiliki karakteristik dan tantangan khusus yang 

berhubungan dengan misi publik, akuntabilitas, dan pelayanan 

kepada masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek penting dari 

kepemimpinan di sektor publik: 

2) Misi Publik: 

Kepemimpinan sektor publik berfokus pada pelayanan 

masyarakat dan pencapaian tujuan-tujuan publik, seperti 

kesejahteraan umum, keadilan sosial, dan keamanan. Ini berarti 

bahwa pemimpin harus selalu mempertimbangkan dampak 

keputusan mereka terhadap masyarakat luas. 

c. Akuntabilitas dan Transparansi:  

Pemimpin sektor publik harus bertanggung jawab kepada 

publik dan pemangku kepentingan. Ini termasuk memastikan 

transparansi dalam proses pengambilan keputusan, penggunaan 

anggaran, dan pelaporan hasil kerja. 

d. Regulasi dan Birokrasi:  

Kepemimpinan di sektor publik sering kali melibatkan 

navigasi melalui sistem regulasi dan birokrasi yang kompleks. 

Pemimpin harus mampu mengelola prosedur administratif sambil 

tetap fokus pada tujuan strategis. 

3. Penerapan Kesesuaian Tipe Kepemimpinan, 

Kesesuaian Tipe Kepemimpinan dengan Perilaku Individu,  

Setiap individu dalam organisasi memiliki perilaku dan 

karakteristik yang berbeda, dan pemimpin yang efektif perlu 

menyesuaikan gaya kepemimpinannya agar sesuai dengan 



 

36 | Teori dan Implementasi Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia 

karakteristik individu tersebut. Berikut adalah beberapa tipe 

kepemimpinan yang dapat disesuaikan dengan perilaku individu: 

a. Tipe Kepemimpinan dan Perilaku Individu: 

1) Kepemimpinan Otoriter (Autocratic Leadership): 

• Pemimpin memberikan arahan yang jelas dan membuat 

keputusan tanpa melibatkan anggota tim. 

• Tipe ini sesuai untuk individu yang lebih membutuhkan 

arahan yang jelas dan tidak terlalu nyaman dengan 

kebebasan penuh atau inisiatif. Misalnya, dalam situasi 

darurat atau tugas yang membutuhkan kecepatan dan 

presisi, tipe kepemimpinan otoriter bisa lebih efektif. 

2) Kepemimpinan Demokratis (Democratic Leadership): 

• Pemimpin melibatkan tim dalam pengambilan keputusan 

dan memberi kesempatan untuk berkontribusi dalam 

proses tersebut. 

• Tipe ini cocok untuk individu yang lebih mandiri dan 

merasa lebih termotivasi ketika diberi kesempatan untuk 

menyuarakan pendapat mereka. Jika individu dalam tim 

memiliki kecenderungan untuk berinovasi dan 

berpartisipasi aktif, gaya demokratis akan lebih efektif. 

3) Kepemimpinan Transformasional (Transformational 

Leadership): 

• Pemimpin berfokus pada pemberdayaan dan penginspirasi 

tim untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar. 

• Kepemimpinan transformasional cocok untuk individu 

yang berorientasi pada visi jangka panjang dan yang ingin 

berkembang secara pribadi dan profesional. Pemimpin 

transformasional dapat memberikan inspirasi dan 

menciptakan lingkungan yang mendorong inovasi dan 

perubahan positif. 
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4) Kepemimpinan Laissez-Faire (Laissez-Faire Leadership): 

• Pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada anggota 

tim untuk mengambil keputusan mereka sendiri. 

• Gaya kepemimpinan ini lebih cocok untuk individu yang 

sangat mandiri, kompeten, dan membutuhkan sedikit 

pengawasan. Pemimpin laissez-faire memberikan 

kebebasan untuk bereksperimen dan mengelola pekerjaan 

mereka sendiri. 

b. Menyesuaikan Kepemimpinan dengan Perilaku Individu: 

• Pentingnya Fleksibilitas Pemimpin: Pemimpin harus 

fleksibel dan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 

gaya kepemimpinan dengan perilaku dan kebutuhan 

individu. Ini termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi 

preferensi gaya kerja, tingkat kemandirian, dan kebutuhan 

untuk arahan dalam tim. 

• Pengaruh Perilaku terhadap Kinerja: Memahami perilaku 

individu sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja. 

Misalnya, individu yang cenderung introvert mungkin 

lebih nyaman dengan komunikasi tertulis dan tugas-tugas 

yang terstruktur, sedangkan individu ekstrovert lebih suka 

berkolaborasi dalam diskusi tim. 

c. Kesimpulan: 

Pemimpin yang efektif harus mampu menyesuaikan tipe 

kepemimpinan dengan perilaku individu dalam organisasi untuk 

meningkatkan kinerja tim dan pencapaian tujuan organisasi. 

Pemahaman tentang fungsi dan unsur manajemen, serta 

bagaimana menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan 

karakteristik individu, adalah elemen penting untuk mencapai 

kesuksesan dalam organisasi. Keterampilan pemimpin dalam hal 

ini sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk memahami 

dan beradaptasi dengan perbedaan perilaku dalam tim mereka. 

Kecocokan tipe kepemimpinan dengan struktur organisasi:  
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a. Bentuk struktur organisasi:  

• Struktur organisasi mekanik,  

• Struktur organisasi organik, dan  

• Struktur organisasi modern, 

Materi kuliah tentang kecocokan tipe kepemimpinan 

dengan struktur organisasi membahas bagaimana gaya 

kepemimpinan yang berbeda harus disesuaikan dengan tipe atau 

bentuk struktur organisasi yang ada.  

Berikut penjelasan tentang beberapa tipe struktur organisasi 

dan bagaimana kecocokan antara gaya kepemimpinan dan struktur 

ini bisa berdampak pada kinerja dan efektivitas organisasi: 

b. Bentuk Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Mekanik 

1) Struktur organisasi mekanik adalah struktur yang cenderung 

kaku, formal, dan hierarkis.  

Organisasi dengan struktur ini biasanya memiliki pembagian 

tugas yang sangat terperinci, serta aturan dan prosedur yang ketat.  

Karakteristik utama struktur organisasi mekanik adalah: 

• Hierarki yang jelas: Terdapat banyak level manajerial, dan 

jalur komunikasi umumnya berjalan vertikal. 

• Pembagian tugas yang terstruktur: Setiap individu 

memiliki peran yang sangat spesifik dan terorganisir 

dengan baik. 

• Kontrol yang ketat: Pengambilan keputusan terpusat pada 

level manajer atas, dan pengawasan serta kontrol sangat 

tinggi. 

• Ketergantungan pada aturan dan prosedur: Keputusan 

diambil berdasarkan aturan yang sudah baku. 

2) Kecocokan Kepemimpinan: 

• Gaya kepemimpinan yang lebih task-oriented atau 

berorientasi pada tugas cenderung lebih efektif dalam 
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struktur ini. Pemimpin yang fokus pada pencapaian tujuan 

dan hasil konkret, serta memastikan bahwa setiap anggota 

mengikuti prosedur dan aturan yang telah ditetapkan, lebih 

cocok untuk organisasi mekanik. 

• Gaya kepemimpinan yang otoriter juga cocok, di mana 

pemimpin memiliki kontrol penuh dan mengawasi dengan 

ketat pelaksanaan tugas. 

3) Struktur Organisasi Organik 

Struktur organisasi organik lebih fleksibel dan kurang 

terpusat, memungkinkan komunikasi yang lebih terbuka dan 

kolaborasi antara anggota tim.  

Karakteristik utama dari struktur organisasi organik 

meliputi: 

• Desentralisasi: Pengambilan keputusan lebih tersebar di 

berbagai level organisasi. 

• Komunikasi yang fleksibel dan terbuka: Anggota 

organisasi saling berinteraksi secara horizontal, tidak hanya 

vertikal. 

• Peran yang lebih luas dan fleksibel: Anggota kelompok 

dapat melakukan berbagai tugas yang berbeda-beda, 

bergantung pada kebutuhan dan situasi. 

• Inovasi dan adaptasi lebih mudah: Struktur ini 

memungkinkan organisasi untuk lebih cepat beradaptasi 

dengan perubahan dan inovasi. 

4) Kecocokan Kepemimpinan: 

• Dalam struktur organisasi organik, gaya kepemimpinan 

yang lebih partisipatif atau berorientasi pada hubungan 

lebih efektif. Pemimpin yang dapat menginspirasi, 

memberikan dukungan, serta melibatkan anggota dalam 

proses pengambilan keputusan lebih sesuai untuk tipe 

struktur ini. 
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• Gaya kepemimpinan transformasional sangat cocok, di 

mana pemimpin memberikan visi yang menginspirasi dan 

memberdayakan anggota untuk mengambil inisiatif. 

• Struktur Organisasi Modern 

Struktur organisasi modern menggabungkan elemen-

elemen dari struktur mekanik dan organik, namun lebih 

berfokus pada inovasi, kolaborasi lintas fungsi, dan 

pengambilan keputusan yang berbasis tim.  

Beberapa ciri khasnya adalah: 

− Tim lintas fungsi: Anggota dari berbagai departemen 

atau bidang keahlian bekerja bersama dalam tim untuk 

mencapai tujuan bersama. 

− Pengambilan keputusan berbasis tim: Keputusan 

diambil melalui diskusi dan kesepakatan dalam tim, 

bukan hanya oleh pemimpin di tingkat atas. 

− Keterbukaan terhadap perubahan: Organisasi modern 

lebih terbuka terhadap perubahan dan mempromosikan 

fleksibilitas dalam proses kerja. 

− Teknologi dan digitalisasi: Pemanfaatan teknologi 

untuk meningkatkan komunikasi dan efisiensi. 

• Kecocokan Kepemimpinan: 

− Untuk struktur organisasi modern, gaya 

kepemimpinan yang kolaboratif dan transformasional 

sangat cocok. Pemimpin perlu membangun hubungan 

yang kuat dengan tim, menginspirasi kreativitas, dan 

berfokus pada pemberdayaan anggota tim untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar. 

− Pemimpin dalam struktur ini harus mampu mendorong 

inovasi dan kolaborasi, serta memperkenalkan 

perubahan yang membawa nilai lebih bagi organisasi. 
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• Kecocokan Tipe Kepemimpinan dengan Struktur 

Organisasi. Pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat 

sangat dipengaruhi oleh tipe struktur organisasi yang ada.  

Berikut adalah beberapa kecocokan antara tipe 

kepemimpinan dan struktur organisasi: 

1) Struktur Organisasi Mekanik dengan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter atau Tugas-Oriented 

Struktur yang sangat hierarkis dan formal membutuhkan 

kepemimpinan yang dapat menjaga kontrol dan pengawasan. 

Pemimpin yang otoriter, yang lebih fokus pada pengaturan tugas 

dan hasil yang jelas, lebih sesuai untuk tipe organisasi ini. 

2) Struktur Organisasi Organik dengan Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif atau Hubungan-Oriented 

Struktur yang fleksibel dan desentralisasi membutuhkan 

pemimpin yang mampu membangun hubungan yang kuat dengan 

anggota, memberi dukungan, dan mendorong kolaborasi. 

Pemimpin harus dapat mengelola berbagai tim yang lebih mandiri 

dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang 

berubah. 

3) Struktur Organisasi Modern dengan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

Organisasi modern yang berfokus pada inovasi, fleksibilitas, 

dan kolaborasi lintas fungsi lebih membutuhkan pemimpin yang 

dapat memberikan visi yang jelas dan menginspirasi anggota untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar. Gaya kepemimpinan 

transformasional sangat efektif di sini, karena pemimpin perlu 

mendorong perubahan dan meningkatkan keterlibatan anggota 

dalam pengambilan keputusan. 

c. Peran Kepemimpinan dalam Menyesuaikan dengan Struktur 

Organisasi 
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Seiring dengan perkembangan organisasi dan perubahan 

lingkungan bisnis, pemimpin perlu dapat menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan perubahan struktur organisasi. Pemimpin 

yang dapat fleksibel dalam mengadaptasi gaya mereka terhadap 

dinamika struktur organisasi akan lebih efektif dalam mencapai 

tujuan jangka panjang dan menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. 

• Struktur organisasi mekanik lebih cocok dengan gaya 

kepemimpinan yang fokus pada kontrol dan pengawasan. 

• Struktur organisasi organik lebih cocok dengan gaya 

kepemimpinan yang mendukung kebebasan dan 

kolaborasi. 

• Struktur organisasi modern membutuhkan pemimpin 

yang mampu menginspirasi, mengelola perubahan, dan 

mendorong kerjasama tim lintas fungsi. 

d. Kesimpulan: 

Dengan pemahaman tentang bagaimana kecocokan antara 

tipe kepemimpinan dan struktur organisasi dapat meningkatkan 

efektivitas, pemimpin dapat lebih bijak dalam menentukan strategi 

kepemimpinan yang sesuai untuk mencapai kesuksesan organisasi. 
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